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| ABSTRACT

Growth and development are the characteristics of achild. Body heigth
of & person, which are the cummulatif resultof long bone growth, are related
with the ability to learn, Sex ditferentiation of a child starts at 7 vears old and
achieving the peak between 12 until 15 vearsold. The aims of the study was
1o-configure the long bone size differences of child among 7 - 15 years old,
urban and rural, boys and girls also among different nutrient status.

This study was done on 3613 children whinch 1910 of them were rural
and the other 1763 were urban children. The results obtained from this study
showed that long bone size of rural children signifikanly (P< 005) were big-

| gerthan urban children. Long bone size of boys significanly (P<00,5) were |
bigger than girls. Long bone size of children with normal nutrient status 1
significanly (P<0,05) are bigger than the other with shortage nutrient status, |
There were a significant (P<00,5) positif connection between body height |
againts long bone size. ,
It was concluded that the caistance of residence difference; gender, age |
and nutrient status made a different long bone growth through ossification
process.on epiphysial plate: This circumstances cause the rural child long
pone size are bigger than the one of urban child, long bone size of bovs are
bigger than of girls, long bone size of children with normal nutrient status
are bigger than with shortage of nuirient status. In addition, there is positive
| connecton between body hﬁ:ght with long bone size.
|
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PENGANTAR

Sumber daya manusia merupakan salah satu modal dasar kemajuan
suatu bangsa. Pertumbuhan dan perkembangan anak mempunyai efek
jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia’. Menurut
Menkes Ahmad Suyudj, sejumlah studi di Filipina, Jamaika dan negara
lainnya yang membuktikan adanya hubungan yang sangat bermakna
antara tinggi badan dan kemampuan belajar’.

Tinggi badan merupakan ukuran kumulatif dan komposit vang
terdiri dari segmen-segmen badan yaitu panjang tungkai, tubuh dan
kepala serta leher. Di dalam pertumbuhan, segmen badan masing-masing
bergerak bebas dan menurut kecepatannya sendiri-sendiri®*,

Diferensiasi morfologi seksual pada umumnya mulai terjadi selama
periode anak-anak akhir, yaitu usia 7 hingga 11 tahun pada perempuan
dan usia 12 tahun pada Jaki-laki, Variasi yang terjadi terutama dalam
bentuk pelvis, bentuk kranium dan wajah, perkembangan bulu-buly
badan dan jaringan adiposa. Variasi juga terjadi pada perkembangan
tulang, termasuk tulang panjang.

Pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : ras, sex, umur,
dan gizi, keadaan geografis suatu daerah maupun faktor-faktor psiko
sosial’. Faktor-faktor tersebut berupa genetik dan lingkungan biologis,
sedang lingkungan adalah kekuatan selektif yang menuntut manusia

beradaptasi melalui proses biologis atau budaya atau mengalami
kemusnahant,

Kabupaten Bantul merupakan dacrah yang sebagian besar terdiri
dari pedesaan. Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah
petani, selain itu pengrajin, nelayan, pedagang, karyawan industri, dan
buruh perusahaan. Peta sarana pendidikan daerah pedesaan menun-
jukkan bahwa tingkat pendidikan lebih rendah daripada Kotamadva
Yogyakarta. Sarana dan prasarana kesehatan di pedesaan sudah tersedia
dengan baik yaitu terdapat puskesmas dan beberapa posyandu’. Hampir
seluruh wilayah Kotamadya Yogyakarta merupakan perkotaan. Daerah
ini sudah banyak terdapat industri, berbagai sarana dan prasarana
pendidikan, kesehatan, pariwisata, hiburan, dan swadaya masyvarakat
sudah tinggi. Mata pencaharian masyarakat sangat beragam, mulai dari
buruh 'm}ustri sampai pegawai negeri maupun swasta®.

Berdasarkan uraian diatas, timbul beberapa permasalahan yaitu
bagaimanakah perbedaan ukuran tulang panjang anak umur 7 - 15 tahun
antara laki-laki dan perempuan, di desa dan kota, status gizi yang berbeda
dan hubungan antara tinggi badan dan ukuran tulang panjang,
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Penelitian ini bertujuan untuk kaji perbedaan ukuran tu]arrrﬁ
panjang anak umur 7 - 15 tahun antara laki-laki dan perempuan,
tesa dan kota, status gizi yang berbeda dan hubungan antara tinggi badan
dan ukuran tulang panjang.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan
Fancangan cross sectional. Subjek penelitian berupa dua kelompok pelajar,
yaltu kelompok dari desa dan kota, diambil dari SD dan SMP di daerah

desann Kabupaten Bantul dan daerah perkotaan Kotamadya
run'lknrth. Subyek penelitian diambil dengan tehnik purposive random

sampling, yaitu desa dengan sosial ekonomi rendah dan kota dengan

soslal ekonomi menengah ke atas. Subjek penelitian berumur 7 - 15 tahun,
suku Jawa, sehat dan tidak cacat badan. Sampel pada penelitian ini untuk
Kabupaten Bantul 1485 dan Kotamadya Yogyakarta 1800.

Alat-alat yang di pakai dalam penelitian ini adalah : -
1. Mlmpmrretef der{):an satuan dalam centimeter dan ketelitian 0,1

g pengukur berat badan, berupa timbangan berat badan dalam
satuan kilogram (kg) dan ketelitian 0,1 kg,

3. Tensimeter

4. Stetoskop

5. Kuisioner

Jalannya penelitian dilakukan dengan penukuran vital sign berupa
tekanan darah, nadi dan pernafasan per menit. Data diambil dari setiap
subjek dengan terlebih dahulu mengisi kuisioner melalui orang tua
mereka. Selanjutnya dilakukan pengukuran pada tiap-tiap subjek
penelitian, serta pengukuran antropometri dengan subjek bn?rdzﬂ. diukur
dengan posisi kepala sejajar dengan dataran Frankfurt, kaki Tapat, posisi
badan lurus, diukur jarak dari lantai tempat kaki berpijak sampai vertex
yang dilakukan menurut Glinka, Olivier dan Montagu®21%, Da_ataran
Frankfurt adalah bidang horizontal sejajar dengan dasar/ lantai yabg
melalul titik paling bawah pada lekukan mata kiri dan titik paling atas
pada dua ]ugﬂn telinga luar (porion pada tengkorak, tragion pada
manusia hidup). Pengukuran yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Tinggi badan :

Tinggi badan diukur dari vertex sampai lantai dasar injakan kaki.
2. Panjang lengan atas : o

Panjang lengan atas diukur antara titik acromiale dan radial. Titik

radial ada]aﬁ titik paling atas (proksimal) pada pmfgn- luar kepala

tulang pengumpil (caput radii) ; dicari pada sebelah lateral siku.
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Sedang acromiale adalah titik paling lateral pada bahu,
3. Panjang lengan bawah
Panjang lengan bawah diukur dari titik radiale ke titik styloid. Titik
styloid adalah titik paling distal pada ujung processus radius ; dicari
pada sendi pergelangan tangan diatas ibu jari.
4. Panjang tungkai atas
Panjang tungkai atas diukur antara trochanterion dan titik tibiale.
Titik tibiale adalah titik paling atas (proksimal) pada pinggir benjolan
medial tulang kering (condylus medialis tibia) ; dicari pada sendi lutut
(sebelah dalam). Trochanterion adalah fitik yang terletak pada ujung
paling atas tajuk pemutar tulang paha (trochanter major femoris).
5. Panjang tungkai bawah
Panjang tungkai bawah diatur dari jarak antara titik tibiale dan titik
sphyrion. Titik tibiale sudah didefinisikan di atas, sedangkan titik
sphyrion adalah titik paling bawah dari malleolus medial untuk
pengukuran anggota badan dilakukan pada anggota badan kanan.
6. Berat badan
Berat badan diukur dengan timbangan berat dalam satuan kilogram

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
tergantung. Variabel bebas pada penelitian ini adalah tempat tinggal,
status gizi, jenis kelamin dan umur. Variabel tergantung pada penelitian
ini adalah ukuran panjang tulang panjang vang diukur dari; tinggi badan,
panjang lengan atas, panjang lengan bawah, panjang tungkai atas dan
panjang tungkai bawah.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini vaitu
1. Analisis varian empat jalan dengan tingkat kemaknaan P < (,05

dengan variabel bebas tempat tinggal, jenis kelamin, umur dan sta-

tus gizi untuk melihat perbedaan :

a. Panjang ukuran tulang panjang anak umur 7 - 15 tahun di desa

? dan kota.

b. Panjang ukuran tulang panjang anak umur 7 - 15 tahun antara
anak laki-laki dan perempuan.

¢. Panjang ukuran tulang parjang anak umur 7 - 15 tahun dengan
status gizi yang berbeda, Bila terbukti ada perbedaan dianalisis
dengan ujit.

2. Analisis multipel regresion untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dari variabel tempat tinggal, status gizi, umur dan jenis
kelamin terhadap ukuran tulang panjang.

3. Analisis Korelasi dan Regresi untuk mengetahui hubungan antara
tinggi badan dengan ukuran tulang panjang dengan P < 0,05

4. Analisis U Mann Whitney untuk mengetahui perbedaan-perbedaan

Ptk Ristuggn, ¢t ol Pertumebwdion Tulang Pagarng Anak Uner 7-15 Tahom X715

berbagai hal yang mendukung perbedaan tumbuhan tulang panjang
umur 7 - 15 tahun#19,

HASIL DAN PEMBAHASAN

1, Rerata Hasil Pengukuran Badan dan Pertumbuhan Gizi Anak
Umur 7 - 15 Tahun di Desa dan Kota

a. Rerata Hasil Pengukuran Badan

Jumlah subjek penelitian yang memenuhi syarat pada penelifian ini
3613 anak, terdiri atas 1910 anak kota dan 1703 anak desa.

Rerata ukuran tulang panjang anak laki-laki umur 7 - 15 tahun di
desa dan kota tampak pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa pada
usia sekitar 13 - 15 tahun tinggi badan, panjang lengan atas, panjang
lengan bawah, panjang tungkai atas dan panjang tungkai bawah anak
kots mengalami pertumbuhan cenderung lebih cepat. Hal ini sesuai
dengan pendapat bahwa pada anak laki-laki pertumbuhan cepat terjadi
pada usia sekitar 13 - 15,5 tahun®.

Rerata ukuran tulang panjang anak perempuan umur 7 - 15 tahun
di desa dan kota menunjukkan bahwa pada usia sekitar 10 - 12 tahun
tingei badan, panjang Jengan atas, panjang lengan bawah, panjang
tungkai atas dan panjang tungkai bawah anak kota mengalami
pertumbuhan cenderung lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat
bahwa pada anak perempuan pertumbuhan cepat terjadi pada usia
sekitar 10 - 12 tahun atau sekitar dua tahun lebih awal dari anak laki-
laki*

Hasil penelitian pada tinggi badan, panjang lengan atas, panjang
lengan bawah, panjang tungkai atas dan panjang tungkai bawah antara
anak laki-laki dan perempuan pada masing-masing umur ternyata pada
anak perempuan usia 7 - 11 tahun mengalami pertumbuhan dan pada
umur 12 tahun anak perempuan lebih besar nilainya di bandingkan anak
laki-laki, selanjutnya pada umur 13 hingga 15 tahun anak laki-laki
kemibali lebith unggul di bandingkan anak perempuan. Hal ini sesuai
dengan diferensiasi morfologi seksual pada umumnya mulai terjadi
selama periode anak-anak akhir, vaitu usia 7 - 11 tahun pada anak
perempuan dan usia 12 tahun pada anak laki-laki. Pada anak laki-laki
pertumbuhan cepat terjadi pada usia sekitar 13 dan 15,5 tahun sedangkan
pada anak perempuan sekitar 2 tahun lebih awal. Puncak kecepatan
pertumbuhan terjadi pada anak laki-laki 14 dan 15 tahun dan pada anak
perempuan 12 dan 13 tahun**,
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Keterangan: BB = Berat badan THB = Tinggi badan: PLA = Panjang lengan
atas: PLB = Panjang lengan bawah;: PTA = Panjang tungkai
atas; PFTHE = Fanjang tungkai bawakh
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b. Rerata Hasil Status Gizi

Hasil rerata pola status gizi berdasarkan indeks TB/ U pada anak di
desa dan kota menurut umur disajikan pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Rerata status gizi anak perempuan dan laki-laki di desa

Umur TB/ U Laki-laki TB/UPerempuan |

Mean SD Mean 18]

7 -1.797 5.1 -1.549 5.5

8 -2 172 53 -1.904 &

] -2.094 5.6 -1.512 6.5
10 ~2.207 6.1 -1.825 6.8
11 -1.994 6.7 -2.006 6.9
12 -2.341 7.5 -1.516 6.8
13 -2.309 8.2 -2.203 6.7
14 -1.401 8.6 -1.928 6.8
15 -2.25 8.1 -2.278 8.7

Keterangan : TB/U = Tinggi badan per umur;

Indeks tingzi badan / umur pada anak laki-laki desa terbesar -1.401
dan terkecil -2.341. Indeks tinggi badan / umur pada anak perempuan
desa terbesar -1.512 dan terkecil -2.278.

Tabel 4. Rerata status gizi anak perempuan dan laki-laki di kota

Urmnur TB/U Laki-laki TB/UPerempuan |
MMean S Mean 5D
7 -1.088 51 -0.821 55
8 -1.32 53 -1.281 6
g -1.357 5.6 -1.31 6.5
10 -1.046 6.1 -(.6B66 6.8
11 -1.21 6.7 -.943 5.9
12 -1.369 7.5 -1.126 6.5
13 -2.014 8.2 -1.405 6.7
14 -1.144 B.6 -[1.88 6.6
15 -1.722 B.1 -2.087 6.7
Keterangan : TB/U = Tinggi badan per umur;

Indeks tinggi badan / wrmur pada anak laki-laki kota terbesar -1.046

dan terkecil -2.014. Pada anak perempuan kota terbesar -0.666 dan terkecil
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<L OBT Status gizi menurut indeks tinggi badan / umur anak kota
erniliki rerata lebih besar di banding anak desa baik perempuan maupun
laki-laki

Hasil penelitian menunjukkan status gizi sesuai dengan status gizi
anik-anak Indonesia pada umumnya yaitu sesuai dengan status gizi
anak'“!’, Status gizi yang baik tergantung ketersediaan pangan dan

walan kesehatan serta sumber lainnya untuk kelangsungan hidup,
mbuhan dan perkembangan anak. Aspek kunci dalam pola asuh
pPerawatan dan perlindungan bagi ibu, praktek menyusui
mnberian makanan pendamping asi, pengasuhan psiko sosial,
pan makanan, kebersihan diri dan sanitasi lingkungan serta
b keschatan di rumah dan pola pencarian pelayanan kesehatan™,
glxi anak kota cenderung lebih baik dari pada anak desa hal ini

a d

an hasil penelitian masalah gizi di Indonesia yang dilakukan
n ' Tilden,
Tabel 5 memuat perbedaan ukuran tulang panjang yang terdiri dari
I lengan atas, panjang lengan bawah, Panjang tungkai atas dan
Atungkai bawah anak umur 7 - 15 tahun di desa dan kota antara
dian perempuan serta stabus gizi.

! Berdasarkan hasil uji Anava 4 jalan tampak terdapat perbedaan
ang, nif,ni-fikan pada ukuran tinggi badan, panjang lengan atas, panjang
engan bawah, panjang tungkai atas, dan panjang tungkai bawah ditinjau

dari sumber variabel bebas yaitu tempat tinggal; jenis kelamin; umur;
status gizi; tempat tinggal dan jenis kelamin; tempat tinggal dan umur;
Jenis kelamin dan umur; tempat tinggal, jenis kelamin dan umur; tempat
Hngpal dan status gizi; jenis kelamin dan status gizi; tempat tinggal, jenis
kelamin dan status gizi; umur dan status gizi; tempat tinggal, urmnur dan
slatus pizic jenis kelamin, umur dan status gizi; tempat tinggal, jenis
kelamin, umur dan status gizi.

Flasil uji t ukuran tulang panjang anak umur 7 - 15 tahun di desa
dim kota anak perempuan disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 5. Hasi] uji anava 4 jalan u
I :
tahun di desa ﬁan'iima uran tulang panjang anak umur 7-15.

ﬁan-abeaf Uji Anava (F) ™ | PLA | Pia | pra PTR
1 F 20214* | 3207 | 0523 3347 0.079
:. ll: 4.605* | 0013 | 51s8 2066° | Gigas
: : 993.118" [ 9.821° | 5154 3.672* | 236168+
: : 3 993118 | 426" | giT+ 3658* | 11246°
g 26.938* | 3715 | g135% 0221 | 20713%
s F 2.74% | 135|316 | 2o f.750"
: !1: 9.?:44- 6198 | 3892 [ 1238 | 155
- - 5.2:9: 3.409" | 2698% | 65490 11.416°

—2 z 2996 6.598¢ | 4.658% | 2460 | pamie
L X 9217 | 6.248" | 6i57~ 2158 | Zga55°

3847" | 2549% | 5207+ [

12 & 4414 | 2390% | 7519 [
13 F 2823 | 4159 Sater [
14 F 322" | 3723 | 46768 :

fi. o Ti8 F 3986* | 6.69%" | 4969

Keterangan: * p « 0,05, 1 ~ 15 = sumber variabel behag

TT = Tempat Tinggal; JK = Jenis Kelamin
- | M Hi 3 5 ;U=Umur‘5(:=
?’t?;rutsl ElZl, TT&JF:{ = Tempat Tinggal dan Jenis Kelamin;
b Tempat Tinggal dan Umur; TKé&LU = Tenis Kelamin
Uﬂur-n'}r'l‘"ﬁrgc;l— ,j!{{!‘,zU i T%"mpat Tinggal, Jenis Kelamin dan
ur; = lempat Tingpgal d izi; =
Jenis Kelamin dan Status Girg 1T ke O20 JK&SG

[ Umur dan Status Gizi:
TTJK, U&SsG = Tempat Tinggal, Jenis Kelamin, Umur ézi{
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bl 6. Flasil uji t ukuran tulang panjang anak perempuan umur 7 - 15
tahun di desa dan kota

KELOMPOK UMUR (TAHUN)
Ne VAR [TF [] ] 10 1 12 13 T4 15
| ARBL =T ; I i 1 ' t t
DATB A 805 4285% 278 443 z7019 3630 S0
AOSHM2.984% 20767 3224% 32431 3179 30017 209
N0 786 0877 -0.806] -0.698] -0.823 .885 -1.570
3 #0665 0612 2546* 3394 4.04°] 3.827 3.625% 4.545°
LRSS 40735020 377 47217 40377 25887 2.484% 3.540

i* P <005
TB = Tinggi badan; PLA = Panjang lengan atas; PLB =
Panjang lengan bawah; PTA = Panjang tungkai atas; PTB

= Panjang tungkai bawah '

ukuran tulang panjang anak perempuan di desa dan kota
POk umur yang sama dilihat signifikansinya dengan
mkan ufi t. Hasil dari uji t tersebut menunjukkan bahwa pada
FpErempuan terdapat perbedaan yang signifikan antara tinggi badan
perempuan di desa dan kota pada umur 9 - 15 tahun_ panjang
B atas anak perempuan di desa dan kota pada umur 8 - 15 tahun,
ﬁﬂjung lengan bawah anak perempuan di desa dan kota pada semua
lompok umuy, panjang tungkai atas anak perempuan di desa dan kota
kecuall pada umur 9 tahun, panjang tungkai bawah anak perempuan di
desa dan kota pada kelompok umur 7, 8,9, 11, 12, 12, 14 dan 15 tahun,

Hasil uji t ukuran tulang parjang anak umur 7 - 15 tahun di desa
dan kot anak laki-laki disajikan pada Tabel 7.

Perbedaan ukuran tulang panjang anak laki-laki di desa dan kota
pada kelompok umur yang sama dilihat signifikansinya dengan
menggunakan uji t. Hasil dari uji t tersebut menunjukkan bahwa pada
anak laki-laki terdapat perbedaan yang signifikan antara tinggi badan
anak laki-laki di desa dan kota pada semua kelompok umur, panjang
lengan atas anak laki-laki di desa dan kota pada semua kelompok umur,
[mrijung lengan bawah anak laki-laki di desa dan kota hanya pada

elompok umur 7 dan 9 tahun sedangkan pada kelompok umur 8, 10,11,
F2 13, 14 dan 15 tahun, panjang tungkai atas anak laki-laki di desa dan
kota hanya pada kelompok umur 13, 14 dan 15 tahun, pamjang tungkai
bawah anak laki-laki di desa dan kota pada kelompok umur 8,9, 10; 12,

L 14 dan 15 tahun,
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Hasil uji t ukuran tulan .
: g panjang anak um i .
laki dan perempuan di kota disafjikaﬂg paada L;‘abeurj:; iy o b -

Tabel 7. Hasil uji t ukuran tulang panjang anak laki-laki umur 7 -

tahun di desa dan kota

) S———— KELOMPOE UMUE TAHUN)

{ 7 8 9 10 11 12 13 % | 15
== i t i t [ ' t '
. 2185 6.7624 8.653* 11725 14.229° 15.604* 15,9717 16027 T
2 11_" LA 0.979 2.536* 0755 1168 1.558] 2,065 2.456° 25437 73%
; = 2404% 12880 3113 -0644] -Desd -lieda) 0762 0752 -L-'}
e -0.765] -0.991] 0982 0246 Q723 1570 23587 24007 }"_&l

~22PH-2R14Y 5,205 1 g7 1777 4309 6497 sE15Y 3
K o* : : : - -
eterangan:* P < 0,05, TB = Tinggi badan; PLA = Panjang lengan atas

PLB = Pamjang lengan bawah; PTA = Panjang tungkai atas;

PTB = Pﬁﬂiaﬂg tungkai bawalh

Tabel 8. Hasil uji t ukuran tul i Jaki-laki
iy s dj&EE tgan;ang anak laki-laki dan perempua

[NO VARIABELI_ KELOMPOK UMUR (TAHUN)
':‘ 8 9 1 | n 12 13 14 15
- zm’_‘);ﬁ 3t i t t t t t
e Loabrs 2424 -1.531] -0.317) 2665°] D560 0.973 DB
M 2% T eE 0102 0483 0396 -3.629° -0.763] -0.038] -1535
L L 21 nrz?l ;n.zei 0570] 01211 0325 1746 0.747] 3.1
- 2. : 273 35914 20794 1.184] -1.881] -1.929] -0.397] -1.267
L .544° -0.558] 25787 -1.143] -1.124) -L441] 02300 2755 161

eterangan* P < 0,05,
TB = Tinggi badan; PLA = Panj
; : = lengan atas; P =
Panjang lengan bawah; PTA = e San s L LA
Pan]'ang tungkai bamihah A = Panjang tungkai atas; PTB =

Perbedaan ukuran tulang panjang anak laki-laki dan perempuan -:Ii-l'

k
mﬂé‘agpaii kl;ﬂcqptok umur yang sama dilihat signifikansinya dengan
SR uji X Ha.szllbe dari uji t tersebut menunjukkan bahwa pada;
Sk danterdapampgr daan yang signifikan antara tinggi badan anak.
tahun, panjany lengan atas anak Takisks dan pombone o o S L2
an; -lakl dan perempuan di k %
g:ﬁ_ap:flﬂmp:;k[ 'lﬂ.tmkl;r 12 tahun, panjang Ieng:n bafvah anakatlzlﬁ?;}g?:
ot emputas  di kota hanya pada kelompok umur 15 tahun panjang
atas anak laki-laki dan perempuan di kota hanya pada I;Elom}ggf

ek b, o0l Pertmhchion Toalarg Parprsg Avak Upeer 2215 Talten 283

7.9 dan 10 tahun, dan panjang tungkai bawah amak laki-laki dan

paan Ji kota hanya pada kelompok umur 7, G dan 14 tahun
Flamil wji ¢ ukuran Iulnngjxnnjang anak umur 7 - 15 tahun anak laki-
an persmpuan di desa disajikan pada Tabel 9.

4 ukuran tulang panjang anak laki-laki dan perempuan
= 18 tahun di desa

"~ KELOMPOK UMLUR (TAHUNj

o 10 11 12 13 14 15

¥ L t ' £ t t t t
1701] 26720 23047 zoas+| 474 -0.173] -Lisl| -0002
S0 aeize] 1061 0848 35574 03430 20704 -0313% 2022
1981 954 -1 499 0890 6o73| 2782 Lri9 0047 2082
0712 1400 2701] 2502 1340, 0119 44127 1348 1.092
=008 0511 25047 2617 0420 30517 D70 0.791] 5.086*

_u ﬂ-,nﬁ.

Tinggi badan; PLA = Panjang lengan atas; PLB =
_ Jengan bawah; PTA = Panjang tungkai atas; 'TB =

png tungkai bawah
swlaan ukuran tulang panjang anak laki-laki dan perempuan di
da kelompok umur yang sama dilihat signifikansinya dengan
akan ufi t. Hasil dari uji t tersebut menunjukkan bahwa pada
enn terdapat perbedaan yang signifikan antara tinggi badan anak
Jakl clan perempuan di desa hanya pada kelompok umur 9, 140, 11
12 tahun, panjang lengan atas anak laki-laki dan perempuan di desa
Vi pada kelompok wmar 7,8, 11, 13, dan 15 tahun, panjang lengan
anak laki-laki dan perempuan di desa hanya pada kelompok umur

12, dan 15 tahun, panjang tungkai atas anak laki-laki dan
i wan di desa hanya pada kelompok wmur 9, 10 dan 13 tahun dan
Wiy tungkai bawah anak laki-laki dan perempuan di desa hanya

Kelompok umur ¥, 10, 12 dan 15 tahun,
Daart hasil uji ¢ memperlihatkan bahwa pada tabel 6 sampai dengan

tabel ¥ menunjukkan bahwa sebagian besar ukuran tulang panjang anak
laki-daki dan perempuan di desa dan kota berbeda secara signifikan. Hal
wnelitian yang memperoleh hasil bahwa anak kota

It wenual dengan |! 1
lebiih tingegd i Banding anak desa Rahmawati dan Hastuti®. Hal ini juga

seniial cengan penelitian yang menunjukkan tinggi badan anak kota lebih
Besar dibanding anak desa namun dalam penelitian ini dilakukan pada
kadopnpok umur 9 - 17 tahun Singh®.
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Hasil uji t ukuran tulang pani anak u - |
;t;;‘ig’;’ }t?inng?e]; lieglg t%; degsapd?naggta anﬁmmﬁciflakgighgﬁi? :
pada fabel 10. Hasil uji t ukuran tul i ;
= 15 tahun menunjukkan bahw]a status gi:il -;mngk}:;z}ra:lﬁ%pﬁj :i'l;m&] -
terdapal perbedaan yang signifikan antara status gizi normal dengs
status gizj pendek pada kelompok umur 78911,12,13 dan umur
tahun, anak laki-laki di desa terdapat perbedaan yang signifikan pa
semua kefompok umur kecual pada umur 10 tahun, anak per-emp
di kata terdapat perbedaan yang signifikan pada semua kelompok ult}n i

anak laki-laki di kota terd Lieisi
semua kelompok ummur. apat perbedaan vang signifikan pada pa

2. Uii t berat badan anak umur 7 - 15t 5
anak laki-laki dan perempuan ahun di desa dan kota ant

Hasil dari uji t tersebut menuni i
Ti uji j jukkan bahwa pada anak laki-
ga{; plelregp’ilig di dg:a terdapat perbedaan yang sigmﬁkan pad:k; .
77 21, dan 15, pada anak laki-laki dan perempuan dikota terdar
perbedaan yang signifikan pada umur 10 dar;f 13, B e

di desa dan kota terdapat perbedaan LA Padaanak peremp
- i ML yang ikan pada G
11 dan 14, pada anak laki-laki di desa dan Lota terdép&fp&rb:dn:;l ¥ -

signifikan pada umur 10, 13, dan 14. Hasil perbedaan di
T it : di
dengan penelitian yang dilakukan pada _m-iak-gﬁnak I’iﬁ;na _;at;s]:s:ﬁ
‘}:rua:sj mndm un]blil;kan ferbeda;n berat badan antara kelompok anak
urban pada usia 7 ~ 17 tahun, dan penelitian inj |
geeggtal:'; E:nzi;rt.hfn ir:ing memperoleh hasil bahwa terdapatj;\eg?b:?u'
n antara kelompok anak laki-laki dan
ot Batermsont o fh:ii(i o laki-laki dan perempuan di desa da

Witigpig, ol Peetsombichan Tolang Pangasig Aaak Urear 7-15 Talio

1, Hasil uji t ukuran tulang panjang anak umur 7 - 15 tahun
dengan status gizi yang berbeda di desa dan kota antara anak
fakislaki dan perempuan

Jenin i T
i p"uh Kalam i Ui

Likislaki 7 16710
i & 3.652"
: Y 2751
i 0,432
1 3345°
= 12 EXTEL
5] 3521
14 198"
5 3532
} il 7 T AR
- i a0
g FITEE
10 0741
11 2 E1
13 3851°
13 7632
£ ErEG
' is [XRE]
- Ro Takilaki 7 T 165"
B B el
1 E] 11.735
| T FITrERD
e 1 gag
- e 12 112417
QR ——— 13 ToAS
J—— E! GRS
L 15 CEER
== v pan 7 a321"
] FEESE
e e 5 AEA
4 p— T 10 11954
1 I 11 = A58
ki = 17 T0.088"
K T
14 2813
=1 — 15 13 641

fggan * 1P < 0,05 signifikan
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Tabel 11. Hasil wji t berat badan anak umur 7 - 15 tahun di desa da
kota antara anak laki-laki dan perempuan

Umur  |Laki-laki & | Laki-laki& | Desa & kota | Desa & kota

perempuan | perempuan | (Perempuan) (Laki-laki)
(desa) {kota)

Z t 2,893+ -.890 3215+ 0.598
8 t 0.914 0320 0.631 0.391
a i 39217 1.918 0.50% 1.992
10 t 1.325 2972 2.934" 2. 898~
11 t 2.670 0.591 3.B60” 0761
12 t 0.961 1612 0.347 0.563
13 t 0.837 3.342% 0.451 36507
14 t 0.4630 1.791 2724 3.141*
15 t 2.734° 0.902 (.358 0.356

3. Hasil Uji Regresi Ganda Kontribusi Variabel tempat tinggal, jeni
kelamin, umur dan status gizi terhadap ukuran tulang panjang

Berdasarkan hasil uji regresi ganda diketahui bahwa secara umu
variabel umur merupakan variabel prediktor tunggal vang mempuny
kontribusi paling besar terhadap ukuran tulang panjang, denga
koefisien determinasi dari 2,5% sampai dengan 70,3%. Artinya 70,3%
tinggi badan dapat dijelaskan oleh faktor umur. Kontribusi variabe
tempat tinggal hanya dapat menjelaskan 0,1% - 4,5%, variabel jenis
kelamin mempunyai kontribusi paling kecil vakni antara 0% - 0,1% da
variabel status gizi mempunyai kontribusi sebesar 0% - 0,2%. Interaksi
antara variabel tempat tinggal, jenis kelamin, umur dan status gix

rsama-sama mempunyai kontribusi sebesar 1,2% sampai dengan 73,0%.
Interaksi antara variabel tempat tinggal, jenis kelamin, umur dan statu
gizi bersama-sama mempunyai kontribusi sebesar 73,0%, yang berart

7% variasi tinggi badan dijelaskan oleh variabel lain selain ke empat
 variabel di atas yang mungkin tidak dibahas atau tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa pertumbuhan
badan merupakan salah satu ciri pewarisan yang multifaktorial, dan
sebagai hasil kerjasama antara faktor-faktor genetika dan faktor
lingkungan yang kira-kira berbanding 7 ; 32

'_.II!'I{HI:,'I.IH
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abil 12 U regrest berganda kontribusi variabel tempat tinggal, jenis

kelamin, umur dan status gizi terhadap ukuran tulang panjang
Variahel | r& rf Variabel Terikat
Fead kot | T8 FLA PLB PTA PTE
¥ w | D213 I 0750 0.059
Y] 4 500 t.20D|  ©oao0 01,600 0,300
=¥ ] r 0.033 a0 028 .00 0019
P 0100 000t 0,100 0.000 RG]
i r R 0.158 0.100 0.285 0615
Imas (%) | F0.A00 2500 10.000 £.100 7,500
iR T 0076 o.019) 0031 0.0Z0 a0
EER) 0.060 G000 G0 0000 0,200
= B ' 0716 .55 0.036 F075 0.061
| ) 4700 0.200] 0100 @600 -0t
1-, v 0853 0163 0104 0,251 e
%) | 72800 Te00] 1100 £.500 37500
7 r EED 0.138| 0103 0285 el
(%) | 70300 2.500] 1100 &.100 37,900
b= % T R 0613 0107 0291 AT
= %) | 7IA00 2.600 1.200 8500 37.900
9 T 0.253 0050  0.028 0.077 0,082
(%) B a0 fa00| 0100 0600 0700
) r 0.082 0.me 0.035 002 0,045
PR 0700, 0.000] 0.100 0000 0,200
i T 0.254 Q60| 0039 0.077 0085
i %) £.500 0.400 0,200 0,600 0,700
12 T O E38 0158 0101 0287 0615
r2{%) | 70300 25000 1.000 §.200 37900
13 T 0854 0,163 0104 0.291 0615
Ti{%] | 72500 7 700 1300 500 37 904
14 T [(EEL] 01558 0.104 {287 616
Pii%m) | Fo3on Z.500| 1100 82000 38000
15 T e D163 0107 - ze1 610
(%) | 7000 2.700] 1.200 8500 36000

: " e ey 2k TTaehK
I'T = Tempat Tinggal; JK = Jenis Kelamin; U= Umur; G = Status Gizi: :
- Tefnpalt)?l"jn dan Jenis Kelamin; TT&U = Tempat Tinggal da?(e]_ll-n:aur-:
[K&U = [enis Kelamin dan Umur; TT,JK&U = Tempat T’Eﬁ?-’ enis K \]a i
dan Limur; TT&SG = Tempat Tinggal dan Status Gizi; JK&S0 = Jerus Ke a(::'q\::_'_L
dan Stﬂh.l;’ﬂiz.':}TT,IK = Tempat Tinggal, Jenis K'F_]am:ridagﬂb;tfgt:n Slz:

i = Umur dan Status Gizi: TT, U&S0 = Tempat Tingzal, A
llq;.ll::E'.%'..-(;lzi; JELU&SG = Jenis Kelamin, Umur dan Status Gizi; TTIKU&SG
Tempat Tinggal, Jenis Kelamin, Umur dan Status Gizi,
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Hasil uji Mann Whimey variabel konsumsi

lasil uji Ma si makanan mempunya
Eaaz;f signifikansi sebesar 0,013; olah raga 0,023; dr:,? arzglhzl:;ﬂfig? ULAN DAN SARAN
l'.I’GS}E-sS;F] ketiga variabel tersebut secara statistik dibawah 0,05 (P 1 lan
p:erbﬁdﬂargf::ar: EL%adzg;I?ngI ;e réf but secara signifikan mempunyaffs mpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:
pola hidup orang yar:.g r::n;as_{,_Eﬁ;?a?sgg]znﬁ:‘d%m ;:iriﬁngaru ! i _llng panjang anak di kota lebih besar dibanding di desa.
tt:fgfﬁzu;;y;a:if:qlgadﬁ ﬁn%uki:t pendidikan dan pengﬁasi!an,g}l:;f?' N fulang panjang anak laki-laki lebih besar dibanding anak

: sit U Mann Whitney yang signifikan antara o . 1 izi normal lebi
memporoleh hash b mand 55 (T pada peneitan Yo Bl A v ot o ik
a status sosi fii anak ey badar

mempengaruhi pertumbuhan anak tErse;Suteﬁznr;c;‘Tl;efgriigﬁ fg?;g[_aig_a 1 i pan positif antara tnggi badan dengan ukuran tulang

Tabel 14. Hubungan antara tinggi badan dan ukuran tulang panjang

|_ Unstandardized

Madet | Coefficients | ini dapat dilanjutkan dengan perlu kajian lebih lanjut
B Std. Error £ Sig mbuhan tulang panjang pada umur yang berbeda dan
Constant 56,620 1044 54,243 | 0000 1 secara longitudinal, penelitian lanjutan dengan IMgkul;n&@
PLA 0,797 0.021 36,703 | 0.000 yarg mempunyai cirf-ciri lingkungan yang lebih spesifik.

. oo 885 | 0.000 JSTAKA
, 0,016 5,027 0,000 : ; 1
. ;Em 1460 0.032 26105 0.000 | ) Illfﬂfﬂnr iﬂmbutan Pembuiaan Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi
0,619 . {2004) Kebutuhan gizi mempengaruhi kecerdasan anak, http://

~ www kompas.com/ kompag-cetal/ 0208 /0dipiek / kili22 htm,

b T (2000) Antropologi Teknik, Dalam : Indrivati E. (ed) : Antropolopi Biologis
. hial 173-185, Direkiorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen
Pondiclikan Masional, Jakarta. ;
, i A Weiner, ] 5., Tanner, [. M., Barnicot, N, A and Reynolds, V.
(1974} Human Biology @ an Intreduction to Hunan evclution, Variation growth
wrid Loology, Oxcford University press, London
o | (1957) Manwal of Physical Anthropolagy, Charles C Thomas Fublisher,
B B ficeld

b, 1. (2002) Adapiasi namnisia ferhadap kebinggian . Program Pasca Sarjana
Universitas Gadiah Mada , Yogyakarta
(2000 Kabupater Bantul dalam angka 2003, BPS Kabupaten Bantul,
& Yopyakarta
f o— (2003)" Kota Yogyakarta dalam angka 2003, BPS Kota Yogyakarta,

Keterangan: (PLA = Panjang lengan atas; PLB '
A r : 4 = Panjang lengan bawa
£ PTA = Panjang tungkai atas; PTB = Fanjang.tunggljai bawah
rdasarkan Tabel 14 diatas, terlihat adanva hubun berm :
ie:aag? gtahshk (P < 0,05) dengan keeratan hubm{gan vangg;?kup kuaaj?:[
kee;'npa:;' int?rietln;%(gi badan dengan ukuran tulang panjang. Dart
eemy aria uran tulang panjang tersebut mempu i
signifikansi dibawah 0,05 (P < 0,05) sehingea ke Ghel ot
sl d x <G a ki t variabel terscbut
secara signifikan mempunyai hubungan E;-:l‘g"\;r': azrrl::pa i 1id
1 nggi bad ]
zesuax dengan pendapat bahwa untuk men%perkirffelm iinagrgjl_lrlgld;n ]
apat dengan bantuan ukuran tulang panjang, untuk itu harus diukir
;;ag:;}a;;gugglgng humerg;, ulna, femur, tibia dan fibula®, Penelitian i
1 dengan pendapat Genove d irakan tinggi
badan berdasarkan pan}ar]::'g mximunﬁa?égmuarge.“ G
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